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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, capital intensity, dan 

strategi bisnis terhadap penghindaran pajak. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif menggunakan data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub-sektor Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 13 

perusahaan dengan periode pengamatan 5 tahun pada rentang waktu 2018-2022 dan jumlah laporan 

keuangan yang dijadikan sampel pada penelitian ini berjumlah 13. Analisis yang dipakai adalah analisis 

statistik deskriptif dan analisis regresi data panel. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis dengan bantuan program Eviews versi 9. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa secara simultan pertumbuhan penjualan, capital intensity, dan strategi bisnis berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Sedangkan secara parsial pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance, secara parsial menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance 

dan secara parsial menunjukkan bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Kata Kunci: Pertumbuhan penjualan, capital intensity, strategi bisnis, tax avoidance. 

 

Abstract: This research aims to determine the effect of sales growth, capital intensity, and business 

strategy on tax avoidance. The type of research used is quantitative research using secondary data 

obtained from www.idx.co.id. The population in this research is non-cyclical consumer sector 

companies in the Food and Beverage sub-sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2018-2022. The sample used in this research was 13 companies with an observation period of 5 years 

in the 2018-2022 period and the number of financial reports sampled in this research was 13. The 

analysis used was descriptive statistical analysis and panel data regression analysis. The analytical tool 

used in this research is analysis with the help of the Eviews version 9 program. The results of the 

research conducted show that simultaneously sales growth, capital intensity and business strategy 

influence tax avoidance. Meanwhile, partially sales growth has no effect on tax avoidance, partially it 

shows that capital intensity has an effect on tax avoidance and partially it shows that business strategy 

has no effect on tax avoidance. 

Keywords: Sales growth, capital intensity, business strategy, tax avoidance. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Pajak sangat penting bagi negara, terutama dalam pengembangan negara, karena sering 

digunakan untuk mendukung kegiatan ekonomi dan membantu pemerintah beroperasi. Selain itu, pajak 

dikembalikan kepada rakyat dalam berbagai cara, seperti melalui fasilitas publik, dan peningkatan pajak 

menunjukkan tingkat ekonomi dan kemakmuran negara (Suhatmi & Ambarsari, 2023). 

mailto:aryabagask24@gmail.com1*
mailto:dosen01239@unpam.ac.id2*
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Pajak merupakan peran penting bagi pemerintah dan berkontribusi besar terhadap pendapatan 

negara, dikenakan oleh negara kepada individu atau organisasi yang diwajibkan, tidak mendapatkan 

keuntungan bersama langsung, dan digunakan untuk kepentingan publik. Dari perspektif bisnis, pajak 

adalah salah satu biaya yang mengurangi keuntungan mereka. Karena beban pajak yang tinggi, banyak 

perusahaan yang mencoba menggunakan manajemen pajak untuk mengurangi pajak yang mereka bayar 

(Anggriantari & Purwantini, 2020). 

Wajib pajak dapat melakukan tindakan penghindaran hukum, yaitu upaya untuk menghindari 

pajak melalui metode dan teknik yang memanfaatkan kelemahan hukum dan peraturan untuk 

mengurangi pembayaran pajak mereka (Anggriantari & Purwantini, 2020). 

Salah satu tingkat pertumbuhan yang dapat digunakan untuk mengukur jumlah penjualan 

perusahaan adalah pertumbuhan penjualan. Ini adalah indikator paling akurat yang menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat meningkatkan penjualan selama periode waktu tertentu. Pertumbuhan penjualan juga 

dapat digunakan untuk memprediksi pendapatan, karena nilai p ositif dari peningkatan penjualan 

menunjukkan bahwa perusahaan telah meningkatkan penjualan dibandingkan periode sebelumnya. 

Penjualan memengaruhi ukuran keuntungan, beban pajak, dan upaya untuk menghindari pajak 

(Ainniyya et al., 2021). 

Capital Intensity merupakan jumlah investasi yang dilakukan oleh suatu bisnis dalam aset 

tetap dan inventaris. Jumlah ini dapat digunakan untuk menunjukkan seberapa efektif suatu bisnis 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Perusahaan yang memilih untuk berinvestasi 

dalam aset atau modal dapat memperoleh keuntungan dari pengurangan pajak. Perusahaan yang 

berinvestasi dalam aset tetap dapat mengubah biaya penindasan menjadi biaya yang dapat dikurangi, 

yang akan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan untuk menghindari pajak 

(Zoebar & Miftah, 2020). 

Strategi bisnis adalah rencana yang dibuat oleh manajemen perusahaan sebelum proses bisnis 

dimulai untuk menentukan bagaimana perusahaan akan bersaing dengan pesaingnya. Perusahaan harus 

menemukan dasar kompetisi setelah memasuki segmen pasar atau produk yang ingin mereka tawarkan. 

Oleh karena itu, strategi bisnis adalah kebijakan atau keputusan yang dibuat manajemen perusahaan 

sebelum proses bisnis dimulai untuk menentukan bagaimana perusahaan akan bersaing dengan 

pesaingnya (Pertiwi & Masripah, 2023) 

Coca-Cola Indonesia adalah salah satu perusahaan yang dapat menghindari pajak. Sebuah 

laporan dipublikasikan oleh www.kompas.com bahwa perusahaan tersebut telah menghindari pajak 

sebesar 49 miliar yen. Studi Departemen Pajak (DJP) menunjukkan peningkatan biaya yang signifikan 

pada tahun 2002, 2003, 2004, dan 2006. Karena penggalangan dana iklan sebesar 566 miliar 

poundsterling dari tahun 2002 hingga 2006, Coca-Cola berpotensi mengurangi pajak pendapatan. Selain 

itu dapat mengurangi beban pajak PT CCI. Menurut DJP, total pendapatan CCI selama periode tersebut 

adalah $ 60,348 miliar; namun, berdasarkan perhitungan CCI, total pendapatan yang dikenakan pajak 

adalah $ 492,59 miliar. Setelah menemukan perbedaan itu, DJP menemukan bahwa pajak pendapatan 

(PPh) CCI turun menjadi $ 49,24 miliar. Karena biaya ini sangat mencurigakan bagi DJP, mereka 

menyebabkan penghindaran pajak. Untuk menghitung penghindaran pajak, dapat menggunakan proxy 

yang disebut ETR (Maitriyadewi & Noviari, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Data kuantitatif asosiatif 

merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Penelitian kuantitatif  biasanya digunakan untuk membuktikan dan 

menolak suatu teori. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari  pihak lain. Data yang digunakan pada penelitian ini didapat dari website masing-masing 

perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-

perusahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber 

dari laporan keuangan/Annual Report pada periode 5 tahun mulai tahun 2018-2022.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sektor consumer 

non-cyclicals Sub-sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 

http://www.idx.co.id/
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2019). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive 

Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji normalitas adalah model uji pertama dari uji asumsi klasik. Untuk menguji pembuktian 

data penelitian, uji normalitas statistik digunakan. Adapun uji normalitas yang digunakan diantaranya 

kurva histogram dan uji Jarque-berra. Hasil pengujian normalitas ditunjukkan dalam bentuk kurva 

histogram dibawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

0
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-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2022
Observations 65

Mean      -8.54e-18
Median  -0.003885
Maximum  0.251100
Minimum -0.229486
Std. Dev.   0.095772
Skewness   0.283757
Kurtosis   3.475162

Jarque-Bera  1.483761
Probability  0.476218

  
    Sumber: Hasil olah data eviews (2024) 

 

Menurut data dalam gambar 1 menunjukkan bahwa Jarque-Berra 1,483761 lebih kecil daripada 

nilai chi-squares (Jarque-Berra) tabel 21,026070 (1,483761 < 21,026070). Nilai probability 0,476218 

lebih besar daripada tingkat signifikansi peneliti sebesar 0,05 (0,476218 > 0,05) dapat disimpulkan 

model residual berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas  

    Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 PJ CI SB 

    
    PJ  1.000000  0.080668  0.166105 

CI  0.080668  1.000000 -0.095045 

SB  0.166105 -0.095045  1.000000 

   Sumber: Hasil olah data eviews (2024) 

 

Menurut data dalam tabel 2 menunjukkan bahwa, nilai korelasi antar variabel lebih kecil dari 

0.85. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian bahwa hasil dari uji multikolinearitas tidak ada nilai 

korelasi antar variabel yang lebih dari 0.85, Ini menunjukkan bahwa data tidak memiliki masalah 

multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model yang terbentuk mengalami 

mutasi permanen (Basuki, 2021). Untuk penelitian ini menggunakan tipe uji White. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas: 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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F-statistic 1.123888     Prob. F(9,55) 0.3621 

Obs*R-squared 10.09713     Prob. Chi-Square(9) 0.3427 

Scaled explained SS 9.723850     Prob. Chi-Square(9) 0.3733 

     Sumber: Hasil olah data eviews (2024) 

 

Menurut data dalam tabel 3 menunjukkan bahwa, uji White menunjukkan Prob. Chi-Square (3) 

Obs*R-squared sebesar 0,3427 lebih besar dari taraf signifikan (0,3427 > 0,05). Hal ini menunjukkan, 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dapat digunakan untuk menunjukkan apakah ada korelasi antara anggota dari 

seri observasi. Karena parameter yang diperkirakan adalah salah dan variabel tidak lagi minimal, model 

tidak akan efektif jika relevan (Basuki, 2021). Berikut hasil uji autokorelasi: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

     
R-squared 0.088320     Mean dependent var -1.440621 

Adjusted R-squared 0.043483     S.D. dependent var 0.153363 

S.E. of regression 0.149991     Akaike info criterion -0.896915 

Sum squared resid 1.372341     Schwarz criterion -0.763107 

Log likelihood 33.14974     Hannan-Quinn criter. -0.844119 

F-statistic 1.969808     Durbin-Watson stat 1.042972 

Prob(F-statistic) 0.127928    

     Sumber: Hasil olah data eviews (2024) 

 

Menurut data dalam tabel 3 menunjukkan bahwa, jumlah sampel (N) 65, tingkat signifikansi 

5%, dan variabel bebas adalah 3 (k=3). Durbin Lower (DL) = 1,5035 dan Durbin Uper (DU) = 1.6960. 

Durbin Watson sebesar 1,042972, dan berada dalam daerah dU < DW < 4-dU atau 1,6960 < 1,042972 

< 2,304. Hal ini menunjukkan, tidak ada autokorelasi dalam nilai Durbin Watson pada model regresi 

yang dihasilkan. 

Uji Regresi Liniear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan terhadap model yang terpilih sebelumnya, yaitu 

FEM. Berikut hasil dari uji analisis data panel: 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -2.013788 0.170418 -11.81676 0.0000 

PJ -0.064582 0.087455 -0.738457 0.4638 

CI 1.126341 0.332754 3.384900 0.0014 

SB 0.052259 0.088922 0.587697 0.5594 

     Sumber: Hasil olah data eviews (2024) 

 

TA = -2,013788 + -0,064582 X₁ + 1,126341 X₂ + 0,52259 X₃ 
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Berikut penjelasan dari persamaan regresi linear berganda diatas: 

a. Constanta -2,013788 menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity, dan 

Strategi Bisnis dianggap konstan, dan Tax Avoidance memiliki nilai -2,013788. 

b. Coefficient Pertumbuhan Penjualan -0,064582 dengan probabilitas lebih besar dari taraf 

signifikan (0,4638 > 0,05), artinya variabel Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. 

c. Coefficient Capital Intensity 1,126341 dengan probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan 

(0,0014 < 0,05), artinya variabel Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

d. Coefficient Strategi Bisnis 0,52259 dengan probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan (0,5594 

> 0,05), artinya variabel Strategi Bisnis tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 

Uji Parsial (T) 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh setiap variabel bebas pada variabel terikat, dengan 

probabilitas 5%. H₀ diterima dan H₁ ditolak ketika tingkat signifikan t diatas >0,05, dan H₀ ditolak dan 

H₁ diterima ketika tingkat signifikan t dibawah <0,05 (Fajriah et al., 2022). Berikut adalah hasil uji 

secara parsial (Uji t): 

 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (t) 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -2.013788 0.170418 -11.81676 0.0000 

PJ -0.064582 0.087455 -0.738457 0.4638 

CI 1.126341 0.332754 3.384900 0.0014 

SB 0.052259 0.088922 0.587697 0.5594 

     Sumber: Hasil olah data eviews (2024) 

 

Penentuan t-tabel didapatkan dari Tabel Titik Persentase Distribusi t (terlampir) dari jumlah 

data (df) sebanyak 65 data, dan nilai persentase (Pr) sebesar 0.05 atau 0.025 maka didapatkan nilai 

1,66864 dari tabel t tersebut 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Menurut data dalam tabel 5 didapatkan hasil t-statistic -0,738457 lebih kecil dari t-tabel 1,66864 

(-0,738457 < 1,66864), dengan probabilitas lebih besar dari taraf signifikan (0,4638 > 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa hasil uji parsial (t) tidak berpengaruh karena H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, 

hipotesis pertama menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Menurut data dalam tabel 5 didapatkan hasil t-statistic 3,384900 lebih besar dari t-tabel 

1,66864 (3,384900 > 1,66864), dan probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan (0,0014 < 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa hasil uji parsial (t) berpengaruh karena H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 

Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Tax Avoidance 

Menurut data dalam tabel 5 didapatkan hasil t-statistic 0,587697 lebih kecil dari t-tabel 

1,66864 (0,587697 < 1,66864), dan probabilitas lebih besar dari taraf signifikan (0,5594 > 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa hasil uji parsial (t) tidak berpengaruh karena H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, 

hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Strategi Bisnis tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Uji Simultan (F) 
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Tabel 6. Hasil Uji Simultan (F) 

R-squared 0.610023     Mean dependent var -1.440621 

Adjusted R-squared 0.490642     S.D. dependent var 0.153363 

S.E. of regression 0.109454     Akaike info criterion -1.376886 

Sum squared resid 0.587028     Schwarz criterion -0.841652 

Log likelihood 60.74879     Hannan-Quinn criter. -1.165702 

F-statistic 5.109895     Durbin-Watson stat 1.895300 

Prob(F-statistic) 0.000007    

     Sumber: Hasil olah data eviews (2024) 

 

Berdasarkan data dalam tabel 6 didapatkan hasil F-statistic 5,109895 lebih besar dari F-tabel 

2,75 (5,109895 > 2,75), dan probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan (0,000007 < 0.05). Ini 

menunjukkan bahwa hasil uji simultan (F) berpengaruh karena H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, 

hipotesis keempat menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity, dan Strategi Bisnis 

secara bersamaan (simultan) mempengaruhi Tax Avoidance. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

     
R-squared 0.610023     Mean dependent var -1.440621 

Adjusted R-squared 0.490642     S.D. dependent var 0.153363 

S.E. of regression 0.109454     Akaike info criterion -1.376886 

Sum squared resid 0.587028     Schwarz criterion -0.841652 

Log likelihood 60.74879     Hannan-Quinn criter. -1.165702 

F-statistic 5.109895     Durbin-Watson stat 1.895300 

Prob(F-statistic) 0.000007    

     Sumber: Hasil olah data eviews (2024) 

 

Menurut data dalam tabel 7 didapatkan R-squared adalah 0,610023, dan nilai Adjusted R-

squared adalah 0,490642. Ini menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel yang berkaitan dengan 

strategi bisnis (Y), kekuatan modal (X2), dan peningkatan penjualan (X1).  

Hasil perhitungan R-squared dengan menggunakan KD = r2 x 100% = 0,610023 x 100% = 

37,21%, hasil perhitungan Adjusted R-square dengan menggunakan R = R2 x 100% = 0,490642 x 100% 

= 24,07%. Ini menunjukkan bahwa kontribusi nilai masing-masing dari variabel peningkatan penjualan 

(X1), capital intensity (X2), dan strategi bisnis (X3) masing-masing sebesar 37,21% dan 24,07%. 

Sisanya sebesar 62,79% dan 75,93% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan atau yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Hasil pendugaan pengujian hipotesis uji t menyatakan bahwa t-statistic -0,738457 lebih kecil 

dari t-tabel 1,68864 (-0,738457 < 1,68844), dan probabilitas lebih besar dari taraf signifikan (0,4638 > 

0,05). Ini menunjukkan bahwa hasil uji parsial (t) tidak berpengaruh karena H0 diterima dan H1 ditolak. 
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Artinya, hipotesis pertama menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh pada Tax 

Avoidance. Hal ini berarti semakin tinggi pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka tidak akan 

memengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini 

dikarenakan meningkatnya penjualan di suatu perusahaan tidak selalu diiringi dengan meningkatnya 

laba perusahaan. Jika penjualan naik belum tentu laba yang dihasilkan perusahaan juga naik karena 

besarnya laba tidak hanya dipengaruhi oleh berapa penjualan yang dihasilkan akan tetapi juga 

tergantung berapa beban yang ditanggung perusahaan. Besar kecilnya laba akan memengaruhi 

pembayaran pajak. Sehingga tinggi atau rendahnya pertumbuhan penjualan tidak akan memengaruhi 

tinggi rendahnya laba perusahaan dan tidak akan memengaruhi besar kecilnya pajak yang harus 

dibayarkan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Lusiana Claudia, 2020), yang menjelaskan 

bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Hasil pendugaan pengujian hipotesis uji t menyatakan bahwa t-statistic 3,384900 lebih besar 

dari t-tabel 1,68864 (3,384900 > 1,68844), dan probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan (0,0014 < 

0,05). Ini menunjukkan bahwa hasil uji parsial (t) berpengaruh karena H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya, hipotesis kedua menunjukkan bahwa Capital Intensity berpengaruh pada Tax Avoidance. 

Artinya semakin tinggi capital intensity yang dimiliki perusahaan maka akan semakin tinggi ETR nya 

dan akan memperendah tingkat penghindaran pajaknya. Hal ini berarti bahwa adanya kemungkinan 

perbedaan metode penyusutan, menyebabkan perusahaan mengakui beban penyusutan tetapi dalam 

perpajakan beban tersebut tidak termasuk dalam beban penyusutan, sehingga akan menambah 

penghasilan kena pajak perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Anggraini et al., 2020), 

yang menjelaskan bahwa Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Tax Avoidance 

Hasil pendugaan pengujian hipotesis uji t menyatakan bahwa t-statistic 0,587697 lebih kecil 

dari t-tabel 1,68864 (0,587697 < 1,68844), dan probabilitas lebih besar dari taraf signifikan (0,5594 > 

0,05). Ini menunjukkan bahwa hasil uji parsial (t) tidak berpengaruh karena H0 diterima dan H1 ditolak. 

Artinya, hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Strategi Bisnis tidak berpengaruh pada Tax Avoidance. 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan masih belum dapat menetapkan pola strategi bersaing 

yang konsisten dari waktu ke waktu, akibat ketidak konsistenan penerapan strategi perusahaan ini maka 

apapun strategi bisnis yang digunakan perusahaan tidak akan ada pengaruhnya terhadap penghindaran 

pajak perusahaan. Dengan kata lain bahwa strategi bisnis yang dikonsep dan didesain oleh perusahaan 

tidak semata-mata bertujuan untuk menghindari pembayaran pajak. Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian (Erny Luxy D. Purba, Tri Yanti Yuniar, 2020), yang menjelaskan bahwa Strategi Bisnis tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity, dan Strategi Bisnis terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil pendugaan pengujian hipotesis uji F menyatakan bahwa F-statistic 5,109895 lebih besar 

dari F-tabel 2,75 (5,109895 > 2,75), dan probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan (0.000007 < 0,05). 

Ini menunjukkan bahwa hasil uji simultan (F) berpengaruh karena H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, 

hipotesis keempat menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity, dan Strategi Bisnis 

secara bersamaan mempengaruhi pada Tax Avoidance. 

Dalam konteks teori agensi, pengaruh simultan dari pertumbuhan penjualan, capital intensity, 

dan strategi bisnis dapat dilihat sebagai interaksi kompleks yang mempengaruhi hubungan antara 

manajer dan pemilik perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi sering kali menggambarkan 

kinerja perusahaan yang baik, tetapi dapat memicu masalah agensi jika manajer terfokus pada hasil 

jangka pendek yang meningkatkan insentif mereka, sementara mengabaikan kebutuhan untuk investasi 

jangka panjang atau pengelolaan risiko.  

Capital intensity yang mengacu pada kebutuhan perusahaan untuk berinvestasi dalam aset tetap, 

menambah kompleksitas karena keputusan investasi besar dapat menambah risiko finansial, 

mempengaruhi struktur modal, dan membutuhkan pengelolaan yang hati-hati. Manajer mungkin 
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terdorong untuk memilih investasi yang kurang berisiko atau menunda proyek penting demi menjaga 

kestabilan jangka pendek.  

Strategi bisnis di sisi lain, mencakup perencanaan jangka panjang yang harus diselaraskan 

dengan tujuan pemilik. Konflik dapat muncul jika strategi yang dipilih manajer tidak selaras dengan 

ekspektasi pemilik, terutama jika strategi tersebut memerlukan investasi modal yang besar atau 

perubahan operasional signifikan. Untuk mengurangi masalah agensi, penting untuk merancang sistem 

insentif yang menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemilik, serta menerapkan mekanisme 

pengawasan yang efektif. Dengan mengintegrasikan pertumbuhan penjualan, capital intensity, dan 

strategi bisnis secara holistik, perusahaan dapat lebih baik dalam mengelola risiko dan memaksimalkan 

kinerja jangka panjang, sambil menjaga keselarasan antara tujuan manajer dan pemilik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh secara parsial terhadap Tax Avoidance, dikarenakan t-

statistic -0,738457 lebih kecil dari t-tabel 1,68864 (-0,738457 < 1,68844), dan probabilitas lebih 

besar dari taraf signifikan (0,4638 > 0,05).  

2. Capital Intensity berpengaruh secara parsial terhadap Tax Avoidance, dikarenakan t-statistic 

3,384900 lebih besar dari t-tabel 1,68864 (3,384900 > 1,68844), dan probabilitas lebih kecil dari 

taraf signifikan (0,0014 < 0,05). 

3. Strategi Bisnis tidak berpengaruh secara parsial terhadap Tax Avoidance, dikarenakan t-statistic 

0,587697 lebih kecil dari t-tabel 1,68864 (0,587697 < 1,68844), dan probabilitas lebih besar dari 

taraf signifikan (0,5594 > 0,05). 

Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity, dan Strategi Bisnis berpengaruh secara simultan terhadap 

Tax Avoidance, dikarenakan F-statistic 5,109895 lebih besar dari F-tabel 2,75 (5,109895 > 2,75), dan 

probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan (0.000007 < 0,05). 
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